
ABSTRAK 

Unmet need merupakan persentase wanita kawin yang tidak ingin memiliki anak 

lagi atau ingin menjarangkan kelahiran berikutnya, tetapi tidak memakai alat 

kontrasepsi. Angka kejadian unmet need sebesar 12,10 yang masih tinggi dari target 

nasional yaitu 9,91. Tujuan dari artikel ini untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kejadian unmet need pada wanita usia subur. Pencarian dilakukan 

di 5 database elektronik (Research Gate, Google Scholar, Scopus, pubmed dan 

Sinta) yang diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dalam bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris. Checklist penilaian kualitas digunakan untuk menganalisis 

kualitas metodologi dalam setiap artikel. Hasil pencarian mendapatkan 42 artikel, 

kemudian diperiksa duplikasi, kelayakan terhadap kriteria inklusi dan ekslusi serta 

full-text sehingga menyisakan 12 artikel dari 5 database, meliputi Research Gate 

(n=1), Google Scholar (n=3), Scopus (n=2), pubmed (n=2) dan Sinta (n=4). Secara 

keseluruhan memiliki desain penelitian case-control (n=4) dan cross-sectional 

(n=8) dengan jumlah responden lebih dari 93 disetiap artikel. Unmet need dapat 

dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan dan dukungan suami. Perlu penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor lain seperti diskusi dengan tenaga kesehatan, pekerjaan 

suami, paritas, pendapatan suami dan larangan agama terhadap kejadian unmet need 

dengan berbagai kasus dan kondisi yang berbeda. 
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ABSTRACT 

Unmet need is the percentage of sexually active women who do not want to have 

more children or want to delay their next childbirth, but are not using any method 

of contraception. The number of unmet need cases is at 12,10, which is still higher 

than the national target of just 9,91. The purpose of the present article is to 

determine the factors that influence the occurence of unmet need in women of 

childbearing age. Research was conducted on 5 electronic databases (Research 

Gate, Google Scholar, Scopus, pubmed and Sinta) using articles published for the 

last 5 years in both Indonesian and English. Quality assessment checklist was used 

to analyze the quality of the methodology in each article. The results obtained 42 

articles, which are then checked for duplication, eligibility for inclusion and 

exclusion criteria and also full-text until leaving only 12 articles from 5 database, 

including Research Gate (n=1), Google Scholar (n=3), Scopus (n=2), pubmed 

(n=2) and Sinta (n=4). Overall, it has research that designed with case control 

(n=9) and cross-sectional (n=3) with a total of more than 93 respondents in each 

article. Unmet need could be influenced by the age, the education and the husband's 

support factor’s. Further research is necessary to study the discussion with health 

workers, the husband's work, the parity, the husband's income and the religious 

prohibitions factors on unmet need occurrence with many different cases and 

conditions.  
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